
Social Sciences and Hospitality  
 

 

 
Social Sciences and Hospitality 2024, 01, x. https://doi.org https://drjpublisher.org/index.php/SSCH/index 

 

Analisis Ekonomi Hijau Pengembangan Pertanian Berkelanju-
tan di Kabupaten Merauke 
Maria M. Reginaldis1*; Hendrik Susanto2; Lavenia Lauwinata3; Simon Ebel Maris Phoek4 

1 Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Karya DharmaMerauke 
2,3,4 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Saint Theresia Merauke 
* Correspondence: reginaldis323@gmail.com  
 
Abstrak: Penelitian ini menyoroti tantangan implementasi kebijakan ekonomi hijau dalam pengem-
bangan pertanian berkelanjutan di Kabupaten Merauke. Meskipun potensi besar di sektor per-
tanian, adopsi kebijakan ini terhambat oleh keterbatasan akses teknologi dan pendanaan. Tujuan 
penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan ekonomi hijau 
dalam pengembangan pertanian berkelanjutan di Merauke, serta memberikan rekomendasi ke-
bijakan untuk mendukung pemerintah daerah dalam penerapan kebijakan pertanian berkelanjutan 
Metode penelitian kualitatif digunakan dengan pendekatan studi kasus, data dikumpulkan melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi dari berbagai pemangku kepentingan.  Temuan 
penelitian  menjelaskan, implementasi ekonomi hijau untuk pertanian di Kabupaten Merauke 
terekait regulasi lingkungan untuk mendorong pertanian berkelanjutan masih berkembang. 
Dukungan pemerintah pusat, akses teknologi, dan pendanaan yang lebih baik sangat diperlukan. 
Partisipasi berbagai pihak, termasuk akademisi dan masyarakat, sangat penting untuk memastikan 
keberhasilan inisiatif pemerintah dalam menerapkan teknologi ramah lingkungan. 
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Abstract: This study highlights the challenges of implementing green economy policies in develop-
ing sustainable agriculture in Merauke Regency. Despite the great potential in the agricultural sec-
tor, the adoption of these policies is hampered by limited access to technology and funding. The 
purpose of this study is to analyze the factors that influence the success of the green economy in 
developing sustainable agriculture in Merauke, as well as to provide policy recommendations to 
support local governments in implementing sustainable agriculture policies. A qualitative research 
method was used with a case study approach, data were collected through interviews, observations, 
and documentation from various stakeholders. The research findings explain that the implementa-
tion of the green economy for agriculture in Merauke Regency related to environmental regulations 
to encourage sustainable agriculture is still developing. Support from the central government, ac-
cess to technology, and better funding are needed. The participation of various parties, including 
academics and the community, is very important to ensure the success of government initiatives in 
implementing environmentally friendly technologies. 
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1. Pendahuluan 
Keputusan Presiden Nomor 15 Tahun 2024 mengenai Satuan Tugas Percepatan 

Swasembada Gula dan Bioetanol di Kabupaten Merauke memberikan dukungan signif-
ikan terhadap potensi besar sektor pertanian di wilayah ini. Fokus utama program ini 
adalah mempercepat pengembangan sektor pertanian khususnya gula dan bioetanol di 
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wilayah yang subur dan luas seperti Merauke. Kebijakan ini diharapkan mampu menga-
tasi tantangan-tantangan sebelumnya, seperti kurangnya optimalisasi lahan dan ke-
bijakan yang belum terarah. Pendekatan melalui ekonomi hijau yang terintegrasi dalam 
kebijakan ini diharapkan mempercepat keberhasilan swasembada dan pengembangan 
pertanian berkelanjutan di Merauke, sejalan dengan potensi besar yang dimiliki wilayah 
ini. Prinsip kelestarian lingkungan merupakan elemen kunci dalam wacana keberlanju-
tan. Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan tidak hanya berasal dari optimalisasi 
Sumber Daya Alam, tetapi juga dari upaya menghindari eksploitasi berlebihan. Teknologi 
maju, efisiensi ekologi, layanan infrastruktur, serta penerapan ekonomi sirkular semakin 
memperkuat hubungan antara ekonomi dan keberlanjutan, menciptakan simbiosis yang 
mendukung pertumbuhan berkelanjutan tanpa merusak alam (Vita et al., 2019) 

Hasil penelitian (Zhang et al., 2022) membahas mengenai pentingnya penerapan 
ekonomi hijau dalam berbagai sektor, termasuk sektor pertanian, konsep ini dapat diter-
aapkan pada negara maju, tetapi Kabupaten Merauke masih menghadapi tantangan 
tersendiri. Hasil penelitian (Mentes, 2023) menjelaskan tentang komitmen untuk menga-
tasi tantangan lingkungan dan transisi menuju ekonomi hijau, berbagai pembahasan 
terkait kebijakan lingkungan dan keberlanjutan ekonomi sering kali hanya fokus pada 
aspek global, tanpa memperhitungkan kondisi spesifik local, pembahasan yang ada be-
lum mampu sepenuhnya menjawab permasalahan spesifik yang dihadapi oleh Kabu-
paten Merauke,  Selain itu, literatur yang ada juga belum sepenuhnya menggali faktor-
faktor unik yang mempengaruhi implementasi ekonomi hijau di daerah-daerah yang 
kaya akan sumber daya pertanian. Dengan demikian, terdapat kesenjangan dalam 
penelitian yang perlu dijawab melalui penelitian ini. 

Urgensi dalam penelitian ini adalah bahwa penerapan kebijakan ekonomi hijau san-
gat penting untuk mencapai pengembangan pertanian berkelanjutan di Kabupaten Me-
rauke. Melalui penelitian ini, hipotesis yang akan diuji adalah bahwa faktor-faktor seperti 
regulasi yang mendukung, kebijakan moneter yang tepat, serta investasi yang memadai 
merupakan kunci utama dalam keberhasilan ekonomi hijau di sektor pertanian. Berdasar-
kan fenomena yang  disampaikan, penelitian ini berusaha menjawab permasalahan ter-
sebut dengan pendekatan empiris yang didukung oleh data lapangan. Oleh karena itu, 
penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi dalam memberikan panduan bagi 
pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya dalam mengambil langkah-langkah 
yang diperlukan untuk mendukung pengembangan pertanian yang berkelanjutan. 

Secara teoritis, penelitian ini memperluas pemahaman tentang bagaimana kebijakan 
ekonomi hijau dapat diadaptasi dan diterapkan dalam konteks lokal seperti Kabupaten 
Merauke, yang memiliki karakteristik unik. Penelitian ini juga menambahkan dimensi 
penting tentang peran regulasi, investasi, dan dukungan moneter dalam memastikan 
keberhasilan implementasi kebijakan ekonomi hijau. Secara praktis, penelitian ini dapat 
menjadi panduan bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan strategi yang lebih efek-
tif untuk mendorong sektor pertanian yang berkelanjutan, dengan fokus pada pening-
katan akses teknologi dan pendanaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan implementasi ekonomi hijau dalam pengembangan pertanian berkelanjutan 
di Kabupaten Merauke. Dengan menggali faktor-faktor ini, diharapkan dapat ditemukan 
solusi yang lebih tepat dan efektif untuk mengoptimalkan potensi pertanian yang ada. 
Penelitian ini akan memberikan rekomendasi kebijakan yang dapat membantu 
pemerintah daerah dalam mendukung pengembangan pertanian berkelanjutan melalui 
penerapan kebijakan ekonomi hijau. Fokus penelitian ini akan terletak pada identifikasi 
variabel-variabel yang berperan penting dalam kesuksesan ekonomi hijau di sektor per-
tanian. 

2. Metode 
Penelitian ini dilakukan dengan objek Kabupaten Merauke yang memiliki potensi 

besar dalam sektor pertanian. Namun, pengembangan pertanian berkelanjutan di daerah 
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ini belum optimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa tantangan yang dihadapi, antara lain 
kebijakan ekonomi yang belum terarah dengan baik, keterbatasan sumber daya yang ada, 
dan rendahnya optimalisasi lahan pertanian. Potensi besar ini belum sepenuhnya di-
manfaatkan karena dukungan kebijakan yang masih kurang memadai. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan untuk memahami lebih mendalam tentang tantangan-tantangan 
tersebut, serta untuk menggali bagaimana kebijakan ekonomi hijau dapat diimplementa-
sikan dalam konteks pengembangan pertanian berkelanjutan di Kabupaten Merauke. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Studi 
kasus merupakan metode penelitian empiris yang dilakukan dengan investigasi men-
dalam pada satu unit analisis, yang dalam penelitian ini adalah Kabupaten Merauke. Data 
primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dengan para 
informan kunci terkait sektor pertanian di Kabupaten Merauke. Informan tersebut men-
cakup para pejabat pemerintah, tokoh masyarakat, dan pelaku usaha pertanian. Selain 
itu, data sekunder yang digunakan berasal dari literatur relevan yang berkaitan dengan 
kebijakan ekonomi hijau, regulasi, kebijakan moneter, dan investasi tehnologi, yang 
semuanya merupakan kata kunci dari penelitian ini. 

Sumber informasi dalam penelitian ini melibatkan beberapa partisipan kunci yang 
memiliki peran penting dalam sektor pertanian di Kabupaten Merauke. Partisipan 
penelitian terdiri dari Kepala Dinas Pertanian, Tanaman Pangan Hortikultura dan 
Pekebunan Kabupaten Merauke, Kepala Badan Perencana Daerah Merauke, Kepala Dinas 
Lingkungan Hidup Merauke, tokoh masyarakat petani, akademisi dari Universitas Mu-
samus, serta pelaku usaha pertanian di daerah tersebut. Informasi yang diperoleh dari 
para partisipan ini diharapkan mampu memberikan perspektif yang komprehensif 
mengenai pengembangan pertanian berkelanjutan dan penerapan ekonomi hijau di Ka-
bupaten Merauke. 

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap. 
Teknik yang digunakan mencakup wawancara mendalam dengan para partisipan yang 
telah disebutkan sebelumnya, observasi langsung terhadap kegiatan pertanian di Kabu-
paten Merauke, serta dokumentasi berupa data-data yang berkaitan dengan kebijakan 
ekonomi hijau dan pengembangan pertanian berkelanjutan. Wawancara dilakukan 
dengan pendekatan semi-terstruktur untuk memperoleh informasi yang mendalam na-
mun tetap terarah pada topik penelitian. Sementara itu, observasi dilakukan dengan 
memperhatikan praktik-praktik pertanian yang diterapkan di lapangan, serta keterli-
batan pemerintah dan masyarakat dalam mendorong pertanian berkelanjutan. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi 
data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi data. Data yang telah dik-
umpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi kemudian diolah secara 
sistematis untuk menghasilkan kesimpulan yang valid. Selain itu, untuk memastikan ke-
absahan data, penelitian ini menggunakan empat kriteria yaitu kredibilitas, ketergan-
tungan, transferabilitas, dan konfirmabilitas. Setelah data dianalisis, hasilnya diinter-
pretasikan dalam konteks studi kasus yang lebih luas, sehingga dapat memberikan 
kontribusi yang bermanfaat bagi pengembangan teori dan praktik dalam bidang ekonomi 
hijau serta pengembangan pertanian berkelanjutan. 

3. Hasil 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pemangku kepentingan di Kabu-

paten Merauke, konsep ekonomi hijau telah mulai diintegrasikan dalam berbagai sektor, 
terutama sektor pertanian. Kepala Dinas Pertanian, Tanaman Pangan, Hortikultura, dan 
Perkebunan Kabupaten Merauke menekankan bahwa kebijakan ekonomi hijau difokus-
kan pada peningkatan produksi pertanian dengan metode yang ramah lingkungan. 
Teknologi pertanian berkelanjutan telah diterapkan, dengan tujuan untuk mempertahan-
kan produktivitas yang tinggi tanpa merusak lingkungan sekitar. Selain itu, Kepala Badan 
Perencana Daerah Merauke juga menjelaskan bahwa strategi ekonomi hijau telah 
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diintegrasikan ke dalam perencanaan pembangunan daerah, dengan sektor pertanian se-
bagai pilar utama ekonomi lokal. 

Dari data hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa upaya untuk menga-
dopsi ekonomi hijau di Kabupaten Merauke berjalan dengan baik, terutama dalam sektor 
pertanian. Pemerintah daerah berfokus pada peningkatan kapasitas petani melalui pelati-
han dan penerapan teknologi ramah lingkungan. Hal ini sesuai dengan tujuan utama dari 
kebijakan ekonomi hijau, yaitu menciptakan keseimbangan antara pertumbuhan 
ekonomi dan pelestarian lingkungan. Namun, meskipun ada langkah-langkah yang telah 
diambil, tantangan seperti keterbatasan akses teknologi dan dukungan finansial tetap 
menjadi kendala bagi petani dalam mengoptimalkan produksi mereka tanpa merusak 
ekosistem. 

Deskripsi dan eksplanasi dari data yang diperoleh menunjukkan adanya keselarasan 
antara kebijakan ekonomi hijau dengan tantangan yang dihadapi oleh sektor pertanian di 
Kabupaten Merauke. Pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya menyadari bahwa 
pertanian berkelanjutan adalah kunci untuk masa depan ekonomi daerah. Meskipun 
demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa penerapan kebijakan ini masih be-
lum optimal karena kurangnya sinergi antara pihak pemerintah, pelaku usaha, dan 
masyarakat petani. Masalah regulasi dan keterbatasan sumber daya teknologi menjadi 
penghambat utama dalam pencapaian hasil yang diharapkan dari ekonomi hijau. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Dinas Lingkungan Hidup Merauke, 
regulasi lingkungan memainkan peran penting dalam implementasi kebijakan hijau. 
Pemerintah daerah berupaya untuk mendorong praktik pertanian yang tidak hanya 
meningkatkan produksi tetapi juga menjaga kelestarian lingkungan. Regulasi terkait kon-
servasi tanah dan pengelolaan air berkelanjutan menjadi salah satu prioritas utama. Selain 
itu, dukungan dari pemerintah pusat dalam bentuk regulasi yang mendorong 
penggunaan teknologi ramah lingkungan juga sangat diperlukan untuk memastikan 
keberhasilan implementasi kebijakan ini di tingkat lokal. 

Dari data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa regulasi terkait ekonomi hijau 
di Kabupaten Merauke masih dalam tahap pengembangan. Pemerintah daerah telah 
melakukan pemantauan terhadap praktik-praktik pertanian, namun implementasi di 
lapangan masih perlu diperkuat. Regulasi yang lebih ketat dan dukungan lebih lanjut dari 
pemerintah pusat diperlukan untuk memastikan bahwa praktik pertanian di Merauke 
benar-benar berkelanjutan dan tidak menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. 
Dukungan dari berbagai pihak, termasuk akademisi dan masyarakat, juga sangat penting 
untuk memastikan keberlanjutan regulasi ini. 

Relasi antara data yang diperoleh dari wawancara dengan realitas di lapangan 
menunjukkan bahwa meskipun regulasi telah ada, implementasinya masih membutuh-
kan perhatian lebih. Tantangan terbesar dalam regulasi ini adalah memastikan bahwa 
petani dan pelaku usaha pertanian benar-benar mematuhi kebijakan yang ada, terutama 
terkait dengan penggunaan sumber daya alam secara berkelanjutan. Regulasi yang ada 
harus diperkuat dengan mekanisme pemantauan yang lebih efektif dan dukungan yang 
lebih konkret untuk mendorong implementasi kebijakan hijau secara optimal. 

Berdasarkan wawancara dengan pelaku usaha pertanian di Kabupaten Merauke, ke-
bijakan moneter memainkan peran penting dalam transisi ke ekonomi hijau. Para pelaku 
usaha merasa bahwa adopsi teknologi hijau membutuhkan investasi yang besar, dan sa-
lah satu tantangan terbesar yang mereka hadapi adalah akses terhadap pendanaan. Mes-
kipun ekonomi hijau membuka peluang baru bagi bisnis pertanian, tanpa adanya insentif 
keuangan dari pemerintah, transisi ini akan sulit dilakukan oleh para petani dan pelaku 
usaha dengan skala kecil. 

Pelaku usaha pertanian di Merauke juga menyatakan bahwa investasi dalam 
teknologi hijau adalah kunci untuk memastikan keberlanjutan sektor pertanian di daerah 
ini. Tanpa adanya investasi yang memadai, terutama dalam hal teknologi dan pelatihan, 
ekonomi hijau sulit untuk diimplementasikan secara menyeluruh. Para pelaku usaha ber-
harap adanya dukungan dari pemerintah, baik dalam bentuk insentif pajak maupun 
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bantuan keuangan langsung, untuk membantu mereka beralih ke praktik-praktik yang 
lebih ramah lingkungan. 

Data yang diperoleh dari wawancara menunjukkan bahwa kebijakan moneter dan 
investasi sangat mempengaruhi keberhasilan ekonomi hijau di Merauke. Namun, tan-
tangan terbesar adalah keterbatasan akses ke pendanaan bagi petani dan pelaku usaha 
kecil. Kebijakan moneter yang mendukung, seperti suku bunga rendah atau insentif fi-
nansial, diperlukan untuk mendorong investasi dalam teknologi hijau. Realitas di lapan-
gan menunjukkan bahwa tanpa adanya dukungan finansial yang kuat, ekonomi hijau 
hanya akan menjadi konsep tanpa implementasi nyata yang dapat diakses oleh semua 
pihak. Temuan penelitian dalam bentuk tabel berdasarkan faktor-faktor kunci yang 
mempengaruhi keberhasilan implementasi ekonomi hijau dalam pengembangan per-
tanian berkelanjutan di Kabupaten Merauke. Silakan periksa tabel tersebut, dan jika ada 
masukan lebih lanjut, saya siap membantu. 

Tabel 1. Faktor Keberhasilan dalam Implementasi Kebijakan Hijau 

 
Faktor Faktor keberhasilan Kesimpulan 

Regulasi yang Kuat Mendorong penerapan praktik berke-
lanjutan dengan pengawasan yang ketat 

Regulasi yang kuat diperlukan untuk 
mencegah degradasi lingkungan. 

Investasi tehnologi  Memungkinkan adopsi teknologi ramah 
lingkungan yang meningkatkan 

produktivitas tanpa merusak ling-
kungan. 

Investasi teknologi adalah kunci untuk 
mendorong produktivitas ramah ling-

kungan. 
 

Sinergi Pemerintah & 
Masyarakat 

Mengoptimalkan kolaborasi untuk me-
mastikan keberhasilan implementasi ke-

bijakan hijau. 

Sinergi yang kuat antara pemerintah, 
akademisi, dan masyarakat sangat penting. 

Kebijakan Moneter Memberikan insentif melalui kebijakan 
moneter yang mendukung investasi hi-

jau. 

Kebijakan moneter harus fleksibel dan 
mendukung pembiayaan hijau. 

Dukungan Financial  Memastikan akses yang cukup untuk 
pembiayaan transisi ke ekonomi hijau 

bagi petani dan pelaku usaha. 

Dukungan finansial harus diperkuat untuk 
memastikan keberhasilan adopsi teknologi 

hijau. 

4. Pembahasan 
Penelitian ini menemukan bahwa penerapan kebijakan ekonomi hijau di Kabupaten 

Merauke telah menunjukkan langkah-langkah awal yang menjanjikan, terutama dalam 
sektor pertanian. Melalui kebijakan yang lebih fokus pada keberlanjutan, pemerintah dan 
pelaku usaha pertanian berupaya meningkatkan produksi tanpa merusak lingkungan. 
Namun, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa meskipun potensi besar ada, tan-
tangan seperti keterbatasan akses terhadap teknologi hijau, keterbatasan sumber daya fi-
nansial, serta regulasi yang belum sepenuhnya terintegrasi dengan baik masih menjadi 
kendala utama. Sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan akademisi dianggap sebagai 
faktor penting dalam mendukung implementasi yang lebih efektif. 

Ketika dibandingkan dengan penelitian lain di wilayah yang serupa, hasil penelitian 
ini menunjukkan keunggulan yang signifikan dalam memahami bagaimana kebijakan 
ekonomi hijau dapat diadaptasi ke dalam konteks lokal seperti Kabupaten Merauke. 
Penelitian di wilayah lain seperti Jawa Timur dan Bali menunjukkan bahwa keberhasilan 
kebijakan hijau banyak bergantung pada adanya dukungan penuh dari pemerintah dan 
keterlibatan aktif masyarakat. Di Kabupaten Merauke, hasil penelitian ini memperkuat 
temuan tersebut, tetapi juga menunjukkan keunikan tantangan lokal, seperti infrastruktur 
yang belum optimal dan pengetahuan masyarakat yang masih perlu ditingkatkan. 
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam literatur dengan 
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menyoroti kebutuhan untuk menyesuaikan pendekatan kebijakan hijau dengan karakter-
istik lokal. 

Hasil dari penelitian ini menegaskan pentingnya kebijakan ekonomi hijau sebagai 
pendekatan yang dapat membawa manfaat jangka panjang bagi pengembangan per-
tanian berkelanjutan di Merauke. Penerapan kebijakan hijau tidak hanya berpotensi 
meningkatkan produktivitas pertanian tetapi juga menjaga kelestarian lingkungan, yang 
sangat penting untuk masa depan ekosistem lokal. Refleksi dari hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pendekatan ekonomi hijau memiliki daya tarik yang signifikan bagi 
pengambil kebijakan dan pelaku usaha di Merauke, terutama dalam menciptakan stabil-
itas ekonomi yang berkelanjutan. 

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan ekonomi hijau 
dapat menjadi landasan utama bagi pengembangan sektor pertanian di Merauke yang 
berkelanjutan. Dengan peningkatan kapasitas teknis dan dukungan finansial, pemerintah 
dapat mendorong pelaku usaha untuk mengadopsi teknologi ramah lingkungan yang 
lebih baik. Selain itu, regulasi yang lebih kuat dan terarah dapat membantu memastikan 
bahwa pelaksanaan kebijakan hijau ini dapat berjalan sesuai rencana. Penelitian ini juga 
membuka peluang bagi akademisi dan peneliti lainnya untuk mengembangkan lebih 
lanjut strategi kebijakan hijau yang lebih sesuai dengan konteks lokal. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kebijakan ekonomi 
hijau sangat bergantung pada beberapa faktor kunci, seperti regulasi yang kuat, investasi 
teknologi, dan sinergi antara pemerintah dan masyarakat. Hasil yang ditemukan menun-
jukkan bahwa kurangnya dukungan finansial dan keterbatasan teknologi merupakan 
penghalang utama dalam implementasi ekonomi hijau di Merauke. Hal ini dapat dijelas-
kan oleh fakta bahwa daerah tersebut masih dalam tahap awal pengembangan ekonomi 
hijau, di mana adaptasi dan penyesuaian kebijakan masih berlangsung. Selain itu, peran 
penting dari kepemimpinan lokal dalam mendorong penerapan kebijakan hijau juga 
menjadi faktor yang memengaruhi hasil penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, langkah-langkah aksi yang perlu diambil meliputi 
peningkatan investasi dalam teknologi ramah lingkungan, pelatihan kepada petani dan 
pelaku usaha mengenai praktik pertanian berkelanjutan, serta penguatan regulasi untuk 
memastikan keberlanjutan program ekonomi hijau. Selain itu, pemerintah daerah perlu 
bekerja lebih erat dengan akademisi dan pelaku usaha untuk menciptakan model ko-
laborasi yang dapat mendorong inovasi dan adopsi teknologi hijau. Penelitian ini juga 
menyarankan agar kebijakan moneter lebih fleksibel dalam mendukung pembiayaan 
proyek-proyek hijau yang dapat meningkatkan daya saing pertanian di Merauke. 

5. Kesimpulan 
Kabupaten Merauke memiliki potensi besar di sektor pertanian, namun implemen-

tasi regulasi lingkungan yang bertujuan mendorong pertanian berkelanjutan masih da-
lam tahap pengembangan. Dukungan pemerintah pusat dan mekanisme pemantauan 
yang lebih efektif sangat dibutuhkan untuk memastikan kebijakan hijau dapat diimple-
mentasikan secara optimal. Keterbatasan akses terhadap teknologi dan pendanaan men-
jadi tantangan utama. Dukungan kuat dari berbagai pihak, termasuk akademisi dan 
masyarakat, sangat penting untuk memastikan keberhasilan inisiatif pemerintah daerah 
dalam peningkatan kapasitas petani dan penerapan teknologi ramah lingkungan, se-
hingga keberlanjutan ekonomi hijau dapat tercapai. Penelitian ini memberikan wawasan 
yang kaya, terdapat keterbatasan yang dapat menjadi peluang untuk pengembangan 
penelitian lebih lanjut. Salah satu keterbatasan adalah fokus penelitian yang terutama 
berkaitan dengan sektor pertanian di Kabupaten Merauke, sehingga belum mengek-
splorasi sektor-sektor lain yang mungkin juga berpotensi untuk diintegrasikan ke dalam 
kebijakan ekonomi hijau. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan me-
masukkan sektor-sektor lain, seperti energi terbarukan atau transportasi hijau, yang juga 
berpotensi besar untuk mendukung keberlanjutan di wilayah ini. Selain itu, pendekatan 
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kuantitatif yang lebih mendalam dapat digunakan untuk mengukur dampak spesifik dari 
kebijakan hijau terhadap produktivitas dan kesejahteraan Masyarakat. 
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